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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh campuran onggok
dengan berbagai sumber N dan komposisi substrat vang difermentasi dengan
kapang Newrospora crassa terhadap bahan kering, aktivitas enzim profese dan
peningkatan protein kasar. Dalam penelitian ini digunakan onpgok schagai
sumber karbon dan sumber N (ampas tahu, bungkil inti sawit dan dedak padi)
dengan menggunakan kapang Newrospora crassa sebapai inokulum, Metode yang
dipakai dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
faktorial 3x4 dengan 2 ulangan. Faktor A adalah ongpok dengan sumber N
{onggok dengan ampas tahu, onggok dengan bungkil inti sawit, onggok dengan
dedak padi} dan faktor B komposisi substrat (%aongpok - Yasummber™) adalah
(M 10%:, BD%n20%, TO%A:30%, &0%0:40%4). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terjadinya interaksi antara campuran onggok dengan berbagai sumber M
dan komposisi subsirat yang memberikan pengaruh berbeda sanpat nvata {P=0.00 )
terhadap terhadap aktivitas enzim protease dan peningkatan protein kasar namun
memberikan pengaruh vang berbeda tidak nyata (P> 0.05) terhadap bahan kering.
Dari basil penelitian ini dapat disimpulkan campuran 60% onggok dengan 402
ampas tahu merupakan perlakuan terbaik dengan bahan kering 48.32%, aktivitas
enzim protease 31.03 Unit'ml dan peningkatan protein kasar 53.42%;

Rata kunci @ Onggok, sumber N, Newrospora crassa, baban kering, aktivitas
enzim protease. peningkatan protein kasar.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan dalam usaba peternakan sangat dipengaruhi oleh beberapa
faktor. diantaranya yang berperan sekali adalah fakior pakan tetapi untuk
mendapatkan pakan yanag berkualitas sangat sulit ind disebabkan harganya mahal
dan ketersedianya tidak kontiniu karena bersaing denpan kebutuhan manusia
bahkan ada scbhagian bahan vang diimpor dari luar, Untuk mengatasi masalah ini
maka dican suatu alternalil’ yailu menggunakan bahan yang mudah didapat,
berkualitas  baik, barganva murah serta tidak menurunkan produksi yang
mengkonsumsinya yaitu dengan pemanfaatan limbah industi pertanian seperti
ongook, dedak padi, ampas tahu, bungkil inti sawit dan lain sebagainya,

Cnggok merupakan limbah padat agro industel ubi kayu menjadi tepung
lapioka vang selama ini belum dimanfastkan, Ongeek cukup potensial dijadikan
sebagai pakan ternak karena masth mengandung zat-zat yang  dibutuhkan
disamping iu produksinya cukup melimpah dan mengpanggeu lingkungan jika
tidak dimanfaatkan, diperkirakan produksi ongeok mencapai 1.2 juta ton'tahun
(Herman dkk., 2002), Ketersedian onggok di Sumatern Barat cukup banvak
kbususnya pada daerah produsen tepung fapicka (PT. Incasi Rava) yang dapat
memproduksi onggok sekitar 10 wn'hart (Hellyward dkk., 2002).  Walaupun
ketersedipan ongpok melimpah tetapl penggunaannya belum maksimal, karena
sandungan seral kasarnya vang cukup tinggl vaitu 14.22% dan proteinnya rendah
|97 (Efna, 1992). Kandungan zat makenan cngeok adalah @ protein kasar
2.00%, seral kasar 16.13%, lemak 0.37%, abu 1.25% dan DETN 80.16% {Hasl
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Andalas, 2007). Menurl Tarmud)i (2004) onggok dalam ransum ayam pedaging
masih aman dipakai sampai level 10% dan menurut Haroen (1993) penggunaan
ongeok dapat dipakai sampai level 153% selama zat makanan lainnnva lerpenuhi.

itinjau dari kandungan gizinya protein onggok masih rendah (2.09%)
sedangkan  seral kasamya  tnggl (16.13%). Untuk  dapatl memaksimalkan
pemanfsatan onggok perfu dilakukan swatu pengolahan terhadap ongpok apar
menjadi bahan pakan vang berkualitas yailu melalui fermentasi dengan kapang
Newrospora crassa.  Kapang Mewrospora crassa dapat menghasilkan enzim
protease, amilase, lipase, dan selulase (Mappiratu, 1990).  MNuraini (2006)
menyatakan bahwa  kapang ini merupakan kapang penghasil P-karoten vang
tertingg dibandingkan kapang karotenogenik lainnya yang telah diisolast dari
tompkol japung, Dalam proses fermentasi perle diperhatikan ketersediaan substrat
{media [ermentaz1) karena subsrat berfungsi sebagai sumber energi disamping
sehagal bahan pembertuk sel dan produk metabolismenya (Smith, 1990}, Media
atan substrat barus mengandung unsur karbon (C) dan unsure nitrogen (N serta
vitamin dan mineral untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan mikroba {Gaman
dan Bherrington, 1992).

Dralam lermentasi onggok dapat dijadikan sebagai sumber enerpl karena
mengandung BETN vang cukup tinggi (80.16%) tetapi kandungan nitrogennya
rendah schingga perlu penambahan sumber N dari bahan lain seperti ampas 1ahu,
dedak padi dan bungkil inti sawil,  Kckorangan protein pada ongpok dan
Kekarangan energi pada sumber N ampas tahu (A1), bungkil inti sawit (BIS) dan
dedak (1) dapat diatasi dengan melakukan pencampuran onggok dengan masing-
masing sumber M berbeda, dihorapkan masing-masing baban dapul saling
melengham kandungan giz dan substrat dan dapsl menunjang  pertumbuban

kapang Newrospora crassa sehingga kandungan bahan kering, aktivitos engim



V. KESIMPULAN

Diari hasil penelitian disimpulkon bahwa terdapat internksi antara 60%
ongpeok dengan 40% ampas tahu, pada perlakuan A1B4 memberikan hasil
terbaik yang dilihat dari kandungan bahan kering 48.32%, aktifitas enzim protease

vait 31.05 Unit‘mi dan peningkatan kandungan protein kasar 33,42%,
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